
Analisis Harga Kopi Robusta Pekan Kedua Agustus 2014 

Kopi Robusta (Periode 11 Agustus – 15 Agustus  2014) 

 

Secara umum, sepanjang pekan kedua Agustus 2014, harga kopi robusta tampaknya bergerak 

turun dalam pergerakan fluktuatif. Selain faktor aksi profit taking, juga faktor ketidakpastian 

prediksi output kopi Brasil. Sebagaimana diketahui, Brasil adalah barometer produsen kopi dunia 

yang sangat menentukan pergerakan harga kopi bursa berjangka dan pasar fisik. Di dalam negeri, 

seperti yang terlihat pada chart, sepanjang pekan kedua, grafiknya tertekan di bursa Liffe 

London dari US$ 1.986 per ton pada awal pekan, Senin (11/8) terus tertekan hingga pada 

transaksi penutupan Jumat (15/8) berada pada level US$ 1.945 per ton untuk kontrak September  

2014. 

 

Merujuk laporan Bloomberg pada Senin (11/8), posisi ketidakyakinan para investor terhadap 

potensi kerusakan perkebunan kopi Brasil akibat kekeringan awal tahun, terpantau kembali 

memicu harga kopi untuk merosot. Selain itu, cuaca yang kurang mendukung bagi konsumsi 

kopi di kawasan Eropa berdampak pada turut anjloknya harga kopi robusta. Cuaca musim panas 

di Eropa yang cenderung hangat saat ini, berdampak pada turunnya konsumsi dan permintaan 

kopi di Eropa yang cenderung meningkat di saat cuaca dingin. 

 

Sementara itu, terpantau Selasa (12/8), pada perdagangan di bursa Liffe London, harga kopi 

robusta kembali menguat signifikan. Harga kopi robusta berjangka untuk kontrak penyerahan 

November 2014 terangkat ke posisi 1,94% ke tingkat harga US$ 1.997 per ton atau menguat US$ 

38 per ton. Sedangkan dari bursa komoditas Indonesia, harga kopi robusta berjangka kontrak 

November 2014, ditutup menguat 0,17% ke tingkat harga Rp 23.950 per kg atau terdongkrak Rp 

40.  

 

Di tingkat pasar global, terjadi kekhawatiran terhadap potensi kerusakan parah pada produksi 

kopi Brasil terpantau kembali berdampak pada melambungnya harga kopi. Potensi kerusakan 

yang dilandasi oleh cuaca kering Brasil di awal tahun 2014, mengakibatkan harga kopi 

melambung akibat probabilita krisis supply global dari gangguan aliran pengiriman penghasil 

serta eksportir kopi terbesar dunia yang cenderung membuat harga kopi saat ini undervalued. 

 

Selanjutnya pada perdagangan Rabu (13/8), harga kopi robusta di bursa Liffe masih dalam posisi 

melemah. Harga ditutup pada level US$ 1.964 per kg untuk kontrak September 2014, sedangkan 

di BBJ harga bergerak landai dan ditutup pada level Rp 23.170 untuk kontrak September, dan di 

pasar spot Lampung juga terpantau melemah menjadi Rp 20.415 per kg.   

 

Pergerakan harga kopi ini masih melanjutkan trend fluktuasi akibat belum jelasnya dampak 

kekeringan terhadap output kopi Brasil. Kendati masih berada dalam tingkat harga yang relatif 

tinggi, namun kekhawatiran akan kesalahan penentuan pergerakan harga, masih memicu 

fluktuasi signifikan pada harga kopi robusta. 

 

Namun pada perdagangan Kamis (14/8), harga kopi robusta sedikit terangkat yang dipicu aksi 

beli pelaku pasar di mana sebelumnya pasar mengalami kejenuhan. Tercatat, harga kopi robusta 



di bursa Liffe London bergerak naik tipis ke level US$ 1.965 per ton, sementara di pasar fisik 

Lampung naik Rp1 ke level Rp 20.416 per kg. 

 

 

 
 

 

Hingga perdagangan akhir pekan, Jumat (15/8), harga kopi robusta kembali melemah signifikan 

setelah sehari sebelumnya bergerak naik. Terpantau pada perdagangan di bursa Liffe, harga kopi 

robusta ditutup melemah. Untuk kontrak penyerahan November 2014 ditutup melemah kisaran 

1,01% ke tingkat harga US$ 1.956/ton atau melemah US$ 20/ton. Kendati demikian, pelemahan 

cukup tertahan oleh faktor potensi pengurangan signifikan pada output kopi di Brasil. Isu 

terbatasnya persediaan kopi di Brasil akibat cuaca kering di awal tahun yang mengganggu 

produktivitas kopi, membuat harga mendapat dorongan positif dari sisi fundamental. 


